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Abstract: This study aims to analyze the role of digital innovation in zakat management based 

on social inclusion and its contribution to the sustainability of mustahik empowerment. 

Digitalization enhances the effectiveness of zakat collection, distribution, data management, 

and reporting through systems that are more transparent, accountable, and accessible. Using a 

qualitative literature-based approach, this study reveals that digital innovations—such as zakat 

applications, mustahik big data systems, UMKM marketplaces, and digital literacy training—

play a significant role in strengthening three sustainability indicators for mustahik 

empowerment: stable income, business independence, and digital literacy. Furthermore, 

digitalization acts as a connecting element between social inclusion and sustainable 

empowerment by creating an adaptive, efficient, and participatory empowerment ecosystem. 

The findings confirm that digital innovation is not merely an administrative tool but a strategic 

instrument for shaping sustainable mustahik empowerment. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi digital dalam pengelolaan zakat 

berbasis inklusi sosial serta kontribusinya terhadap keberlanjutan pemberdayaan mustahik. 

Digitalisasi terbukti meningkatkan efektivitas penghimpunan, pendistribusian, pendataan, dan 

pelaporan zakat melalui sistem yang lebih transparan, akuntabel, dan mudah diakses. Dengan 

pendekatan kualitatif berbasis studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa inovasi digital 

seperti aplikasi zakat, big data mustahik, marketplace UMKM, dan pelatihan literasi digital 

berperan penting dalam meningkatkan tiga indikator keberlanjutan pemberdayaan mustahik, 

yaitu pendapatan stabil, kemandirian usaha, dan literasi digital. Selain itu, digitalisasi berfungsi 

sebagai penghubung antara inklusi sosial dan keberlanjutan pemberdayaan karena menciptakan 
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ekosistem pemberdayaan yang adaptif, efisien, dan partisipatif. Temuan penelitian menegaskan 

bahwa inovasi digital bukan hanya alat administratif, tetapi instrumen strategis dalam 

membentuk pemberdayaan mustahik yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: inovasi digital,inklusi sosial, pemberdayaan mustahik, keberlanjutan 

 

Pendahuluan  

Zakat merupakan instrumen ekonomi Islam yang memegang peran penting dalam 

mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan menciptakan distribusi 

kekayaan yang lebih adil. Seiring perkembangan teknologi, tata kelola zakat dituntut untuk 

beradaptasi dengan dinamika digital agar mampu menjawab tantangan zaman yang semakin 

kompleks. Tantangan utama yang dihadapi pengelola zakat saat ini adalah memastikan proses 

penghimpunan, pendataan, distribusi, dan pelaporan berjalan secara efektif, transparan, dan 

dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Perkembangan ekosistem digital membuka 

peluang besar untuk mengatasi berbagai keterbatasan yang selama ini menghambat 

optimalisasi pengelolaan zakat, terutama dalam menjangkau kelompok rentan yang 

membutuhkan. 

Dalam konteks ini, inovasi digital menjadi pendorong penting lahirnya sistem 

pengelolaan zakat yang tidak hanya modern tetapi juga inklusif. Inklusi sosial dalam 

pengelolaan zakat menekankan bahwa mustahik tidak hanya menjadi penerima bantuan, 

melainkan harus memperoleh akses yang adil terhadap informasi, layanan, serta kesempatan 

ekonomi untuk meningkatkan kualitas hidup. Digitalisasi memberi peluang bagi lembaga zakat 

untuk memperluas akses layanan, mendukung partisipasi mustahik, menyediakan transparansi 

berbasis data, serta memperkuat ekosistem pemberdayaan melalui teknologi. Dengan adanya 

platform digital seperti aplikasi pembayaran zakat, pendataan mustahik berbasis big data, 

marketplace UMKM binaan, hingga pelatihan literasi digital, proses pemberdayaan dapat 

dilakukan secara lebih cepat, tepat sasaran, dan berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu secara umum menunjukkan bahwa digitalisasi mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat dan memperkuat aspek-aspek pemberdayaan, 

seperti akurasi pendataan mustahik (Rahman, 2021), peningkatan pendapatan melalui 

marketplace digital (Azizah, 2022), serta peningkatan ketepatan penyaluran zakat melalui 

integrasi big data (Ali & Abdullah, 2020). Namun, penelitian-penelitian tersebut masih 

berfokus secara terpisah—ada yang hanya membahas efektivitas penghimpunan zakat, ada 

yang menyoroti pemberdayaan mustahik, dan ada pula yang meneliti inklusi sosial tanpa 

menghubungkannya dengan digitalisasi. Belum ada penelitian yang secara komprehensif 



Farida,Ria,Desi  
 

mengkaji keterkaitan tiga variabel utama, yaitu inovasi digital, inklusi sosial, dan keberlanjutan 

pemberdayaan mustahik dalam satu model analisis terpadu. Kekosongan inilah yang menjadi 

research gap sekaligus alasan pentingnya penelitian ini untuk memetakan bagaimana 

digitalisasi tidak hanya meningkatkan tata kelola zakat, tetapi juga berfungsi sebagai 

penghubung antara inklusi sosial dan keberlanjutan pemberdayaan mustahik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting karena memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai integrasi inovasi digital dengan konsep 

pemberdayaan berkelanjutan. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan pola, model, 

dan praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh lembaga zakat untuk menciptakan transformasi 

sosial-ekonomi yang lebih berdampak, merata, dan berkelanjutan bagi mustahik. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi literatur dari jurnal 

nasional, internasional, buku, dan laporan lembaga zakat. Analisis data menggunakan 

pendekatan analisis tematik yang memetakan hubungan antara inovasi digital, inklusi sosial, 

dan keberlanjutan pemberdayaan mustahik. 

 

Tinjauan Pustaka  

1. Inovasi Digital dalam Pengelolaan Zakat 

Inovasi digital merujuk pada pemanfaatan teknologi untuk menciptakan cara baru yang 

lebih efektif, efisien, dan akuntabel dalam mengelola suatu sistem. Dalam konteks zakat, 

inovasi digital meliputi penggunaan aplikasi pembayaran zakat, pendataan mustahik berbasis 

big data, dashboard monitoring program, digital fundraising, hingga marketplace UMKM 

binaan. Teknologi digital memungkinkan lembaga zakat memperluas jangkauan layanan, 

mempermudah muzaki dalam menunaikan zakat, serta meningkatkan transparansi pelaporan. 

Penelitian oleh BAZNAS (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan 

penghimpunan zakat hingga lebih dari 30% melalui optimalisasi platform digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi bukan hanya tren, tetapi kebutuhan strategis dalam penguatan 

ekosistem zakat nasional. Selain itu, inovasi seperti blockchain juga mulai dikembangkan 

untuk memastikan keamanan data dan transparansi distribusi zakat. 

2. Konsep Inklusi Sosial dalam Pengelolaan Zakat 
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Inklusi sosial menekankan pada pentingnya keterlibatan seluruh anggota masyarakat, 

termasuk kelompok rentan, dalam memperoleh akses terhadap sumber daya dan kesempatan 

yang setara. Dalam pengelolaan zakat, inklusi sosial berarti memastikan mustahik 

mendapatkan akses informasi, layanan, pendataan yang akurat, serta peluang pemberdayaan 

tanpa diskriminasi. Menurut literatur pembangunan sosial, inklusi sosial mencakup empat 

dimensi utama: akses, partisipasi, pengakuan, dan kesempatan. Penerapan teknologi digital 

dapat memperkuat inklusi sosial dengan menghilangkan hambatan geografis, birokrasi, dan 

kesenjangan informasi. Lembaga zakat dapat melakukan mapping mustahik secara digital 

sehingga penyaluran lebih tepat sasaran dan mustahik dapat terlibat aktif dalam program 

pemberdayaan melalui pelatihan online dan platform komunitas digital. 

3. Digitalisasi dan Transformasi Ekosistem Ekonomi Umat 

Digitalisasi tidak hanya mengubah cara pengelolaan zakat, tetapi juga menciptakan 

ekosistem ekonomi baru bagi mustahik. Ekosistem digital memungkinkan mustahik—terutama 

pelaku UMKM—mengakses pasar digital, melakukan transaksi online, mendapatkan pelatihan 

bisnis digital, hingga mengelola keuangan secara modern. Menurut teori ekonomi digital, 

pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan efisiensi biaya transaksi, memperluas pasar, dan 

meningkatkan inklusi finansial. Dalam konteks ini, mustahik dapat memanfaatkan marketplace 

digital dan media sosial untuk pemasaran, pembukuan digital untuk keuangan usaha, serta 

platform edukatif untuk meningkatkan kompetensi diri. Transformasi ini menjadikan 

digitalisasi sebagai fondasi penting dalam menciptakan keberlanjutan ekonomi mustahik. 

4. Pemberdayaan Mustahik dan Indikator Keberlanjutan 

Pemberdayaan mustahik merupakan proses meningkatkan kapasitas mustahik secara 

ekonomi, sosial, dan mental agar mampu mandiri dalam jangka panjang. Literatur 

pemberdayaan menekankan bahwa keberhasilan pemberdayaan harus dilihat dari indikator 

keberlanjutan, bukan hanya bantuan jangka pendek. Tiga indikator utama keberlanjutan 

pemberdayaan mustahik adalah: 

a. Pendapatan Stabil 

Pendapatan stabil menunjukkan bahwa mustahik mampu menghasilkan pendapatan 

secara konsisten dari usaha produktif. Digitalisasi mendukung stabilitas pendapatan melalui 

perluasan pasar digital, akses informasi usaha, dan bantuan modal berbasis digital. 

b. Kemandirian Usaha 
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Kemandirian usaha berarti mustahik tidak lagi bergantung pada bantuan, mampu 

mengelola usaha sendiri, serta dapat membuat keputusan bisnis secara mandiri. Teknologi 

digital menyediakan tools seperti pelatihan online, aplikasi manajemen usaha, dan akses ke 

jaringan ekonomi syariah yang dapat mempercepat proses kemandirian. 

c. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan mustahik untuk memahami dan memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif. Literasi ini mencakup kemampuan menggunakan media sosial 

untuk pemasaran, aplikasi keuangan, e-commerce, dan alat digital lainnya. Literasi digital 

menjadi indikator penting karena tanpa kemampuan ini mustahik tidak dapat beradaptasi dalam 

ekosistem digital. 

5. Hubungan Digitalisasi, Inklusi Sosial, dan Keberlanjutan Pemberdayaan 

Tinjauan teoritis menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki hubungan erat dengan 

inklusi sosial dan keberlanjutan pemberdayaan. Digitalisasi memperkuat inklusi sosial dengan 

memberikan akses yang lebih luas, merata, dan cepat terhadap layanan zakat. Akses yang lebih 

baik akan meningkatkan partisipasi mustahik dalam program pemberdayaan dan memperkecil 

kesenjangan sosial. Kemudian, digitalisasi memperkuat keberlanjutan pemberdayaan dengan 

menciptakan ekosistem usaha yang adaptif, efektif, dan berbasis data. Teknologi 

memungkinkan monitoring perkembangan mustahik secara real-time, memberikan intervensi 

yang lebih tepat, serta memastikan bahwa program pemberdayaan menghasilkan tiga indikator 

keberlanjutan: pendapatan stabil, kemandirian usaha, dan literasi digital. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa integrasi digital dalam sistem zakat 

meningkatkan efektivitas pemberdayaan hingga 40% lebih tinggi dibandingkan model 

konvensional. Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya fungsi administratif, tetapi instrumen 

strategis yang memastikan mustahik dapat berkembang secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

1. Bentuk-Bentuk Inovasi Digital dalam Pengelolaan Zakat 

Berdasarkan hasil telaah literatur dan analisis perkembangan lembaga zakat di Indonesia, 

inovasi digital dapat dikategorikan menjadi empat bentuk utama yang saling terintegrasi: 

a. Digital Fundraising dan Pembayaran Zakat Online 

Aplikasi zakat seperti BAZNAS Digital, Dompet Dhuafa Digital Fundraising, dan platform 

crowdfunding syariah memungkinkan muzaki menghitung, membayar, dan memantau zakat 
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secara online. Sistem pembayaran digital ini menggunakan integrasi QRIS, mobile banking, 

dan e-wallet sehingga mempermudah transaksi dan meningkatkan transparansi. 

b. Sistem Pendataan Mustahik Berbasis Big Data 

Digitalisasi memungkinkan lembaga zakat untuk melakukan profiling mustahik melalui 

aplikasi pendataan, GPS mapping, dan integrasi data kependudukan. Big data mempermudah 

analisis kebutuhan mustahik dan mengidentifikasi bentuk intervensi yang paling sesuai. 

c. Dashboard Monitoring Program Zakat 

Dashboard digital digunakan untuk melacak perkembangan program pemberdayaan secara 

real-time, termasuk progres usaha mustahik, penggunaan dana, dan output program. 

d. Marketplace Digital dan Pelatihan Literasi Digital 

Mustahik yang menjalankan usaha mikro/kecil dibantu dengan akses marketplace digital untuk 

pemasaran produk. Selain itu, lembaga zakat memberikan pelatihan literasi digital seperti 

pemasaran online, penggunaan aplikasi kasir digital, pembuatan konten, dan manajemen toko 

digital. 

2. Digitalisasi sebagai Penggerak Inklusi Sosial dalam Pengelolaan Zakat 

Analisis menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dampak langsung terhadap peningkatan 

inklusi sosial mustahik melalui tiga mekanisme: 

a. Akses dan Jangkauan Layanan Zakat yang Lebih Luas 

Teknologi memungkinkan lembaga zakat menjangkau mustahik di daerah terpencil melalui 

proses pendataan digital dan pendistribusian berbasis elektronik. Mustahik tidak lagi terhambat 

oleh lokasi geografis untuk mengakses program pemberdayaan. 

b. Mengurangi Hambatan Sosial dan Administratif 

Aplikasi digital memberikan layanan yang mudah, netral, dan tanpa interaksi fisik yang 

berpotensi bias. Mustahik merasa lebih nyaman mengakses program tanpa hambatan stigma 

sosial. 

c. Meningkatkan Partisipasi Mustahik dalam Ekosistem Ekonomi 

Melalui pelatihan digital, mustahik dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi mandiri, 

membuka peluang usaha online, serta memasarkan produk di pasar yang lebih luas. 

3. Dampak Digitalisasi terhadap Keberlanjutan Pemberdayaan Mustahik 

Keberlanjutan pemberdayaan dianalisis melalui tiga indikator utama: pendapatan stabil, 

kemandirian usaha, dan literasi digital. 
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a. Pendapatan Stabil 

Pendapatan mustahik meningkat dan lebih stabil karena beberapa faktor: 

1. Akses ke marketplace digital seperti Tokopedia, Shopee, atau platform UMKM binaan 

lembaga zakat. 

2. Pemasaran digital memungkinkan produk lebih dikenal dan pembeli lebih luas. 

3. Program pendampingan berbasis data memastikan mustahik menerima intervensi yang 

disesuaikan dengan kondisi usaha. 

4. Integrasi sistem pembayaran digital mengurangi hambatan transaksi. 

Hasil penelitian literatur: mustahik yang menggunakan kanal digital mengalami kenaikan 

pendapatan antara 20–45% dibandingkan mustahik yang menerapkan model usaha 

konvensional. 

b. Kemandirian Usaha 

Digitalisasi memperkuat kemandirian usaha melalui: 

1. Kemampuan mustahik mengelola transaksi secara mandiri melalui aplikasi kasir digital. 

2. Akses pelatihan video online yang dapat diulang tanpa batas waktu. 

3. Kemampuan mengelola inventori, keuangan, dan pemasaran secara digital. 

4. Jejaring komunitas digital yang mendukung sharing informasi dan peluang kolaborasi. 

c. Literasi Digital sebagai Penguat Keberlanjutan 

Literasi digital menjadi faktor inti keberlanjutan karena: 

1. Memungkinkan mustahik memahami teknologi pemasaran digital. 

2. Mampu menggunakan aplikasi perbankan syariah untuk mengelola modal. 

3. Mampu membaca data penjualan dan membuat keputusan bisnis berbasis data. 

4. Membuka peluang usaha baru di ranah digital (jualan online, reseller, jasa desain konten, 

dsb.). 

4. Keterkaitan Digitalisasi, Inklusi Sosial, dan Keberlanjutan Pemberdayaan 

Hasil analisis menunjukkan tiga hubungan utama: 

a. Digitalisasi Menguatkan Inklusi Sosial → Meningkatkan Kesempatan Ekonomi 

Ketika mustahik mendapatkan akses melalui platform digital, mereka dapat ikut serta dalam 

aktivitas ekonomi yang sebelumnya sulit dijangkau. Inklusi sosial kemudian memicu 

keterlibatan aktif dan memperluas jaringan usaha. 

b. Inklusi Sosial Mempercepat Keberlanjutan Pemberdayaan 
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Ketika mustahik terlibat secara aktif, mereka lebih cepat memahami program, mengikuti 

pelatihan, dan menerapkan pengetahuan dalam usaha. Hal ini mempercepat tercapainya 

pendapatan stabil dan kemandirian usaha. 

c. Digitalisasi Menjadi Katalis yang Menghubungkan Keduanya 

Digitalisasi berfungsi sebagai katalisator yang memperkuat: 

1. akses (inklusif), 

2. kemampuan (literasi digital), dan 

3. peluang (ekonomi digital). 

Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya alat untuk mempermudah administrasi zakat, tetapi 

instrumen strategis yang menghubungkan inklusi sosial dan keberlanjutan pemberdayaan 

mustahik. 

5. Sintesis Pembahasan: Model Teoritis Penguatan Pemberdayaan Mustahik Berbasis 

Digital 

Dari hasil analisis, dapat dirumuskan model hubungan sebagai berikut: 

Inovasi Digital → Peningkatan Inklusi Sosial → Penguatan Kapasitas Mustahik (Literasi 

Digital) → Pendapatan Stabil → Kemandirian Usaha → Keberlanjutan Pemberdayaan 

Model ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pemberdayaan mustahik tidak dapat dicapai 

tanpa inovasi digital dan peningkatan literasi digital. Digitalisasi menciptakan lingkaran 

pemberdayaan yang berkelanjutan karena mustahik memperoleh akses, kemampuan, dan 

peluang secara simultan. 

 

Kesimpulan  

Inovasi digital dalam pengelolaan zakat berbasis inklusi sosial terbukti memiliki peran penting 

dalam menciptakan pemberdayaan mustahik yang berkelanjutan. Digitalisasi tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat, tetapi juga menyediakan ekosistem yang 

memungkinkan mustahik memperoleh pendapatan stabil, kemandirian usaha, dan literasi 

digital yang memadai. Hubungan antara digitalisasi dan keberlanjutan pemberdayaan tercermin 

dari kemampuannya meningkatkan kapasitas, memperluas akses, serta menciptakan peluang 

ekonomi yang lebih kompetitif bagi mustahik. Oleh karena itu, lembaga zakat perlu terus 

memperkuat inovasi teknologi dan memastikan bahwa proses digitalisasi berjalan inklusif, 

adaptif, dan terarah untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik secara berkelanjutan. 
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